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PENDAHULUAN
Saat ini dunia sedang dilanda gelombang 
radikalisme dalam segala aspek, baik pemikiran 
dan sikap/tindakan. Fenomena ini muncul 
ke permukaan dalam bentuk anarkisme 
yang ditujukan baik untuk melawan negara 
beserta segenap konponen dan lembaganya, 
ataupun untuk melawan kelompok tertentu 
dalam masyarakat. Gelombang radikalisme 
ini digerakkan oleh berbagai macam motif, 
baik yang bersifat ras maupun agama yang 
dalam beberapa hal sebenarnya memiliki 
kaitan langsung ataupun tidak langsung 
dengan realitas sosial, ekonomi, politik dan 
budaya sebagai akibat misalnya merajalelanya 
penindasan, ketidakadilan sosial, tidak adanya 
kebebasan demokrasi serta tertutupnya 
horizon masa depan.
Radikalisme sebenarnya bukanlah mono-
poli Islam sebagai agama. Hampir semua 
agama memiliki pengalaman historis terkait 
radikalisme. Fenomena radikalisme merupakan 
gejala yang terjadi pada hampir semua agama. 
Radikalisme kaum Sikh halauan keras terhadap 
kaum muslim di India Selatan, kekarasan demi 
kekerasan Yahudi terhadap kaum muslim di 
Palestina. Demikian juga kekerasan Kristen 
radikal yang terjadi di belahan Eropa dan 
Amerika, dan yang paling mutakhir tragedi 
pembantaian dan pembersihan etnis muslim 
Rohingya di Burma Myanmar membuka mata 
kepala kita bahwa radikalisme bukanlah 
motopoli satu agama.
Labelisasi Islam sebagai agama teror 
semakin menguat pasca tragedi Black Septem-
ber dengan runtuhnya simbol arogansi 
ekonomi Amerika, World Trade Center (WTC), 
pada 11 September 2001. Amerika pun teng-
gelam dalam duka dan derita mendalam 
akibat peristiwa tersebut. Rangkaian teror 
susul-menyusul setelah 9/11, termasuk teror 
yang terjadi beberapa kali melanda Indonesia1 
1Mulai bom Bursa Efek Jakarta tahun 2000 dan bom Plaza 
Atrium Senin Jakarta 2001, Bali Blast 2002 LegianBali, bom JW 
Merriott 2003, bom Bali kedua di Raja’s Bar 2005, bom Ritz-




The emergence of issues of Islamic radicalism is a new challenge for Muslims in the middle of the global 
association. Salafi s have been identifi ed as radical Islamic movements because they think that Islam is not 
just religion but ideology as well. This article tries to answer the question whether Islam, as a belief system, 
gave birth to the ideological seeds of violence and terror? What is the ideal relationship between Islam and 
ideology, how is the linkage of radicalism with the Islamic movement called the Salafi s? and what is exactly the 
ideological deviation of the Salafi  movement?
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Abstrak
Munculnya isu-isu radikalisme Islam merupakan tantangan baru bagi umat Islam di tengah pergaulan 
global. Kaum Salafi  selama ini diidentikkan sebagai gerakan radikal Islam karena menganggap bahwa Islam 
bukan sekadar agama tapi juga ideologi sekaligus. Artikel ini berusaha menjawab pertanyaan benarkah 
Islam sebagai suatu sistem keyakinan melahirkan bibit-bibit ideologi kekerasan dan terror? Bagaimana relasi 
ideal antara Islam dan ideologi, bagaimana keterkaitan radikalisme dengan gerakan Islam yang menyebut diri 
dengan kaum Salafi , dan bagaimana sebenarnya bentuk peyimpangan ideologi gerakan Salafi ? 
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kemudian menyadarkan kita bahwa dunia dan 
Barat khusunya sedang berada dalam tekanan 
teror dari kelompok yang mengatasnamakan 
Islam. Stigma ini disusul kemudian dengan 
menjamurnya kelompok-kelompok radikal 
Islam yang mengambil kekerasan sebagai 
ideologi. Pasca Al-Qaidah berdirilah Negara 
Islam Irak dan Suriah (NIIS) atau ISIS dengan 
reputasi kekerasan melampaui gerakan-
gerakan radikal yang pernah ada sebelumnya. 
Tidak hanya teror belaka, ISIS mampu menan-
capkan elemen transnasionalisme milisi jihad 
yang mampu menyusup ke organisasi-orga-
nisasi Islam radikal yang lain. Dari fenomena 
ini lengkaplah sudah simbolisasi Islam sebagai 
pemicu lahirnya ideologi radikal dan gerakan 
terorisme.
Sebelum itu, beberapa sarjana di Barat 
seperti Huntington telah membuat suatu 
tesis yang menyatakan bahwa Islam dan 
kebudayaannya memang tidak memiliki ajaran 
yang dapat mendukung demokrasi. Pandangan 
ini juga diamini oleh beberapa sarjana Barat 
lain seperti Bernard Lewis, Kedourie, Lipset, 
dan Gellner.2 Pertanyaannya kemudian, benar-
kah Islam sebagai suatu sistem keyakinan 
mela hirkan bibit-bibit ideologi kekerasan dan 
terror? Bagaimana relasi ideal antara Islam dan 
ideologi, bagaimana keterkaitan radikalisme 
dengan gerakan Islam yang menyebut diri 
dengan kaum Salafi , dan bagaimana sebenarnya 
bentuk peyimpangan ideologi gerakan Salafi ?
ISLAM, IDEOLOGI, DAN FENOMENA SALAFI
Banyak defi nisi tentang agama, tetapi dari 
masing-masing defi nisi dapat kita tarik benang 
merah pengertian agama, yakni seperangkat 
ajaran, aturan, atau tuntunan  yang sifatnya 
mengikat yang diwahyukan Tuhan guna 
membimbing manusia menuju kehidupan yang 
bahagia. Di dalamnya otomatis terkandung 
penegertian ketundukan dan kepasrahan total 
Carlton Jakarta 2009, dan terakhir masih segar dalam ingatan 
kita adalah ledakan bom bunuh diri di Plaza Sarinah, Tamrin 
Jakarta 2016.
2 Saiful Mujani, Muslim Demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, 
dan Partisispasi Politik di Indonesia Pasca Orde Baru (Jakarta, 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 2.
terhadap Tuhan. Jadi agama dalam penger-
tiannya yang paling mendasar bersifat given. 
Ajaran-ajaran di dalamnya bersifat mutlak yang 
tidak bisa ditawar-tawar lagi kebenarannya.3
Sementara ideologi merupakan jenis 
pengetahuan lain yang diskursusnya sebenar-
nya baru dimulai di era modern. Ideologi 
mengubah fungsi ilmu yang awalnya lebih 
bersifat statis eksplikatif, untuk mengetahui 
menjadi dinamik pragmatik, yaitu mengubah, 
menguasai, dan membangun.4 Sebagai se-
suatu yan given dengan kebenaran yang 
mutlak agama meniscayakan lahirnya truth 
claim dengan menganggap bahwa akidah dan 
keyakinan agamanyalah yang paling benar, 
paling menyelamatkan, dan mampu mem-
bebaskan manusia dari dosa. Agama secara 
tidak langsung, dalam konteks ini, membidani 
lahir nya pandangan dunia atau paradigma. 
Pandangan dunia atau paradigma yang ber-
ubah menjadi ideologi kemudian cenderung 
3Agama berasal dari bahasa Sanskrit, yang berarti tidak 
pergi, tetap di tempat, dan diwarisi secara turun temurun, 
sehingga ada pula yang mengartikan agama berarti teks atau 
kitab suci dan atau tuntunan. Atau dengan kata lain, agama 
adalah ajaran yang bersifat tetap dan diwariskan secara turun-
temurun, dengan kitab suci dan berfungsi sebagai tuntunan 
hidup bagi penganutnya. Din dalam bahasa Semit berarti pula 
undang-undang atau hukum. Dalam bahasa Arab mengandung 
arti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, 
dan kebiasaan. Artinya, bahwa agama memang membawa 
seperangkat aturan atau hukum yang harus dipatuhi, tunduk 
dan patuh kepada aturan Tuhan dengan menjalankan ajaran-
ajaranNya sebagai suatu kewajiban, merasa berhutang bagi 
yang meninggalkannya, akan ada balasan yang baik bagi yang 
mematuhinya dan akibat buruk bagi yang melalaikannya. 
Dalam bahasa Latin, religi memiliki arti mengumpulkan, 
membaca, dan mengikat. Agama memang kumpulan cara-
cara mengabdi kepada Tuhan di dalamnya terdapat aturan 
yang dikumpulkan dalam kitab suci yang harus dibaca. Agama 
juga mengandung arti ikatan yang harus dipegang teguh oleh 
manusia, ikatan antar manusia dengan Tuhan.
4Karl Marx adalah fi lsuf yang mengangkat istilah 
ideology menjadi makin erat hubungannya dengan pemikiran 
mengenai masyarakat. Ideologi menjadi bagian dari struktur 
masyarakat yang diwarnai oleh pertentangan kelas. Lebih jauh, 
idologi menjadi bagian dari ajaran konfl ik. Ideology menurut 
Marx adalah teori-teori yang dikembangkan, diciptakan, 
dan dimantapkan oleh pemilik otoritas kekuasaan untuk 
mempertahankan status quo. Pranarka, A.M.W., Epistemologi 
Dasar : Suatu Pengantar (Jakarta, Center for Strategic and 
International Studies, 1987), hlm. 154.
109Achmad Bahrur Rozi Radikalisme dan Penyimpangan Ideologi Gerakan Salafi 
digunakan sebagai alat legitimasi tujuan.5 
Ketika menjadi sebuah ideologi, penafsiran 
agama bukan hanya menjadi pengetahuan 
taken for granted, tetapi juga menjustifi kasi 
serta melegitimasi suatu tindakan.6
Secara alamiah, proses memahami dan 
menafsirkan agama tidak lain adalah proses 
ideo logisasi yang melahirkan perbedaan-
perbe daan antara satu dan yang lainnya, bah-
kan dalam satu agama yang sama. Penafsiran 
mela hirkan pemikiran teoritis dan praktis 
sekaligus. Yang pertama berkaitan dengan 
benar dan salah, tentang bagaiamana sebenar-
nya realitas, sedangkankan yang kedua mela-
hirkan pemikiran praktis berhubungan de-
ngan baik dan buruk tindakan manusia, yakni 
bagaimana seharusnya dan tidak seharusnya 
manusia bertindak. Berlandaskan pada pema-
haman teologisnya masing-masing, keyakinan 
agama mengkristal menjadi truth claim. Truth 
claim ditambah muatan emosi keagamaan 
yang bersifat subjektif, mengantarkan meta-
morphosis agama layaknya ideologi-ideologi 
lain di dunia. Pada tahap ini, seringkali agama 
kehilangan elan vitalnya sebagai pembebas.7
Di kalangan umat Islam sendiri terdapat 
dua perspektif dalam memperdebatkan fungsi 
agama, apakah sekedar sistem keyakinan 
murni atau semacam agama dan ideologi yang 
tak terpisahkan. Sejarah modern kemudian 
diwarnai hadirnya dua macam ideologi yang 
mulai berhadapan satu sama lain: ideologi 
keagamaan di satu pihak dan ideologi non-
keagamaan (sekuler) di lain pihak. Ideologi 
sekuler ada yang sifatnya tidak menentang 
agama dan menyingkirkan Tuhan, tetapi ada 
5Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern 
(Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 2012), hlm. 24.
6Zainuddin, Rekonstruksi Teori Sosial., hlm. 29.
7Dalam perspektif Marx, pembagkuan gagasan menjadi 
sebuah dogma (reifi kasi) inilah kenapa ideologi menjadi 
seperangkat nilai yang dianggap benar oleh pengikutnya. 
Marx menganggap ini sebagai kesadaran palsu karena 
secara epistemis mengklaim dirinya satu-satunya bentuk 
pengetahuan yang benar, secara fungsional melanggengkan, 
menstabilkan atau melegitimasi dominasi, dan secara genitis 
berasal dari kepentingan-kepentingan otoritas tertentu. 
Lihat Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi, Menyingkap 
Kepentingan Pengetahuan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta, 
Buku Baik, 2003), hlm. 241
yang sifatnya anti-agama dan anti-Tuhan. 
Ideologi keagamaan ini tumbuh sebagai bagian 
dari problem modernisme, sekularisasi, dan 
materialism-atheis modern.8
Khamami Zada, dalam kajiannya ten tang 
kelompok Islam radikal seperti Front Pembela 
Islam (FPI), Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI), KISDI, Laskar Ahlus Sunnah wal Jamaah, 
Forum Komonikasi Ahlus sunnah Wal Jamaah, 
Persaudaraan Pekerja Muslim Indonesia 
(PPMI), dan Anshorut Tauhid (AT) menyatakan 
bahwa kelompok-kelompok tersebut memiliki 
kemi ripan terutama dalam memandang Islam 
sebagai agama dan ideologi, antara lain: 1) 
memperjuangkan Islam secara kaffah, 2) 
mendasarkan faham dan praktik keagamaan 
atas generasi salaf yang saleh (salaf al-ṣāliḥīn). 
3) sangat memusuhi Barat yang dianggap 
sebagai setan besar. 4) Sangat memusuhi 
kelom pok Islam liberal karena dianggap telah 
meng hancurkan Islam dengan tafsir agama 
yang rasi onal dan kontekstual.9
Salah satu unsur penting dalam pandangan 
dunia kelompok yang mengatasnamakan Salafi  
adalah bahwa dunia Islam sedang berada dalam 
situasi kemunduran.10 Ada dua faktor yang 
menyebabkan kemunduran Islam, internal 
dan ekternal. Dalam pandangan Salafi  sebab 
internal kemunduran Islam adalah kegagalan 
ulama dan lembaba-lembaganya. Ulama 
dinilai gagal menyajikan Islam yang aktual 
dan menjadi pedoman hidup yang komplit, se-
hingga umat Islam secara menyeluruh menjadi 
mundur, lemah, dan terbelakang. Sementara 
faktor kedua adalah invasi dan serangan 
kultural, politik, dan ekonomi dari Barat. Sebab 
eksternal ini merupakan argumen yang selalu 
8 Pranarka, Epistemologi Dasar., hlm. 155.
9Hamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas 
Islam Garis Keras di Indonesia (Jakarta, Teraju, 2002), hlm. 34.
10Amir Syakib Arsalan (w. 1905), tokoh pembaru Suriah 
yang banyak dipengaruhi Abduh dan merupakan salah seorang 
sahabat karib Rasyid Ridha, menjadikan hal ini sebagai judul 
bukunya“Limaaza Ta’akhkhara al-Muslimun wa Taqaddama 
Ghayruhum”. Buku ini terbit pertama kali tahun 1939. Disusul 
kemudian tahun 1950, Abu Hasan Ali an-Nadwi, ulama terkenal 
India, menerbitkan buku “Limaza Khasira al-alam bi Inhithath al 
Muslim” yang sama-sama membahas kemunduran Islam. Buku 
kedua ini diberi pengantar oleh Sayyid Quthb.
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hadir dalam penafsiran mengenai kemunduran 
Islam di kalangan kelompok Salafi . Persepsi 
tentang kemunduran Islam bisa ditelusuri 
sampai ke generasi Jamaluddin Al-Afghani dan 
Muhammad Abduh (w. 1905) dan popular di 
kalangan para penerus mereka.
Solusi terhadap masalah kemunduran Islam 
tidak lain adalah dengan kembali ke Islam. 
Mengimplementasikan syari’at Islam dalam 
kehidupan pribadi dan sosial merupakan obat 
satu-satunya untuk mengembalikan kejayaan 
dan kemurnian Islam. Selaras dengan ini adalah 
selogan “kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah” 
yang tidak diragukan lagi kebenarannya oleh 
umat Islam, dan merupakan aksioma kalangan 
modernis. Dalam hal ini, kembali kepada Al-
Qur’an dan Hadits, berarti meloncati struktur 
abad pertengahan, dengan mazhab-mazhab 
fi qh, fi rqoh-fi rqoh teologi, dan tarikat-tarikat 
sufi nya. Inilah sebabnya Salafi  berbeda dengan 
kalangan ulama pada umumnya, yang dididik 
dalam tradisi konservasi khazanah fi qh dan 
ilmu-ilmu agama yang diwarisi (turats).11
Ada beberapa karakter yang menjadi 
platform kelompok-kelompok radikal, antara 
lain: pertama, kecenderungan melakukan 
interpretasi literal terhadap teks-teks suci 
agama. Menolak pemahaman kontekstual atas 
teks agama, karena dianggap akan mereduksi 
kesucian agama. Kedua, menolak pluralism 
dan relativisme karena telah mendistorsi 
pemahaman terhadap ajaran agama. Ketiga, 
monopoli kebenaran tafsir agama. Kelompok 
radikalis biasanya cenderung menganggap 
dirinya sebagai pemegang otoritas penafsir 
agama yang paling absah, sehingga cenderung 
menganggap sesat kelopok yang tak sealiran 
dan tak sepaham dengan mereka. Keempat, 
radikalisme senantiasa berkorelasi dengan 
fanatisme, eksklusifi sme, intoleransi, dan 
melitanisme. Kecenderungan-kecenderungan 
ini justru melahirkan faksi-faksi berbeda dan 
konfl ik internal di kalangan kelompok ini 
11Syamsurizal Pangabean, “Pandangan Dunia 
Fundamentalisme Islam” dalam Abu Zahroh, Politik Demi Tuhan, 
Nasionalisme Religius di Indonesia (Bandung, Pustaka Hidayah, 
1999), hlm. 147-149.
sendiri, sehingga terjadi friksi dan perpecahan 
satu sama lain.
Karena itu kita lihat misalnya, belakangan 
sebagian kaum Salafi  menolak pemikiran yang 
digagas oleh Muhammad Abduh, Jamaluddin 
Al-Afghani, dan Rasyid Ridha karena mereka 
dianggap telah menerima dan menganjurkan 
umat Islam melakukan rasionalisasi pemikiran 
dan menerima modernisme. Sebagai gantinya, 
mereka mengikuti Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan pendahulunya Ibnu Taimiyah yang 
hidup di abad ketujuh dan delapan hijriyah. 
Kaum Salafi  menaruh respek yang tinggi 
kepada salah satu ulama Hanabilah ini sehingga 
menjadi rujukan hampir setiap pandangan 
mereka tentang agama dan aspek-aspek hidup 
yang terkait. Radikalisme di  tubuh Islam 
selanjutnya tumbuh dan berkembang dari ide-
ide Wahabi, Neo-Wahabi dan Hassan al-Banna. 
Dalam banyak hal radikalisme Islam, termasuk 
di Indonesia, juga dapat dikaitkan dengan Ibn 
Qayyim al-Jauzi12 yang memiliki kesamaan 
dalam hal konsep penerapan syari’ah.
Dalam perkembangannya, gerakan Salafi 
mengalami diversifi kasi gerakan ke dalam 
bebe rapa model. Meskipun perbedaan ini te-
tap tidak merubah doktrin utamanya yaitu 
gerakan pemurnian Islam, kembali kepada 
Al-Qur’an dan Hadits, dan menolak taklid 
kepada empat mazhab fi qh, dan karenanya 
menerima ijtihad.13 Terdapat dua arus utama 
Salafi , yaitu pertama apa yang dikenal dengan 
Salafi  dakwah di bawah pengaruh Nasiruddin 
Al-Bani yang cenderung menghindari dunia 
politik dan mengecam model pemahaman 
jihad Quthb yang mereka anggap sebagai 
bid’ah. Arus kedua adalah Salafi  jihadis yang 
menuduh Salafi  dakwah sebagai antek Barat 
dan telah keluar dari prinsip jihad Islam yang 
sejati. Sementara itu kelompok Salafi  Haraki 
12Ibn Qoyyim al-Jauzi adalah murid dan pengikut setia Ibn 
Taimiyah. Lahir tahun 691 dan wafat tahun 751 dan bernama 
lengkap Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayyub az-Zar’i. Dialah 
orang yang secara tegas melarang umat Islam melakukan 
ziyarah ke makam Rosulullah SAW. http://id.m.wikipedia.
org/wiki/Ibnu_Qayyim_Al_Jauziyyah
13Bernard Haykel, “Salafi st Doctrine” dalam R. Meijer 
(ed), Global Salafi sm: Islam’s New Religious Movement (London/
New York: Columbia University Press, 2009), hlm. 3
111Achmad Bahrur Rozi Radikalisme dan Penyimpangan Ideologi Gerakan Salafi 
(Surūri) adalah kelompok yang mengambil 
jalang tengah dengan tidak memihak pada 
salah satu arus utama gerakan Salafi  tersebut.14
Di pihak yang ekstrim, Wahabisme tampil 
mengklaim diri sebagai kelompok yang 
berpegang pada fi delity of the text dalam Islam. 
Jalan yang mereka tempuh dianggap sebagai 
satu-satunya jalan kebenaran. Tidak semua 
kelompok Wahabisme mau dikatakan sebagai 
pengikut dari Muhmmad bin Abdul Wahab, 
meski demikian yang jelas pemikiran mereka 
tetap bisa dikategorikan pada kelompok 
salafi . Terdapat perbedaan antara salafi sme 
yang berakar pada Muhammad bin Abdul 
Wahab dengan salafi sme yang berakar kepada 
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-Afghani. 
Salafi sme Abduh dan Afghani sebagaimana 
telah dijelaskan dari awal pembentukannya 
memiliki konsep yang jelas bahwa Islam harus 
menjawab tantangan modernitas dan untuk 
menjawab tantangan modernitas ini, konsep 
teologi yang mereka kembangkan adalah 
teologi liberal. Caranya adalah kembali kepada 
Al-Qur’an dan tradisi nabi dan terikat dalam de 
novo of interpretation of text.
Namun, pada tahun 1970-an, Wahabisme 
telah sukses melakukan transformasi secara 
keseluruhan model-model salafi sme yang 
berorientasi moderat dan liberal kepada 
model salafi sme yang puritan, konservatif, dan 
literalis. Saudi Arabia sebagai rezim pemasok 
ide ini mengalami kejayaan di mana kenaikan 
harga minyak yang tajam pada tahun 1975 
menjadikan kerajaan ini menjadi rezim yang 
meregulasi faham ini ini menjadi faham yang 
tumbuh subur di Negara-negara Islam yang 
secara ekonomi mungkin mendapat bantuan 
dari rezim penyebar. Di Indonesia sendiri 
penya luran faham Wahabisme disebarkan 
me lalui lembaga-lembaga tertentu yang ber-
afi liasi dengan rezim Arab Saudi, baik yang 
dilakukan secara terbuka ataupun sembunyi-
sembunyi dengan cara menyediakan pendi-
dikan gratis dan biasiswa bagi kalangan 
14Abu Qatadah, “Hantaman Sesama Salafi  (Wahhabi)” 
dalam http://com-net.blogspot.com/2011/04/perbecahan-
sekte-Salafi -wahabi-akibat.html  diakses 29 April 2016
pelajar muslim. Hasil dari proyek wahabisasi 
ini misalnya bisa kita lihat dengan munculnya 
partai-partai politik dan organisasi-organisasi 
keagamaan Islam yang substansi ide/gagasan 
dan gerakannya memiliki kesamaan dengan 
Wahabisme.15 
Wahabi di Arab Saudi telah menyumbangkan 
seperangkat referensi tekstual yang mendu-
kung orientasi teologis yang intoleran dan 
mengucilkan kelompok yang tidak sepaham 
dengan mereka. Kelompok ini sering menyitir 
ayat-ayat Suci dengan melakukan isolasi teks 
Al-Qur’an dari sisi historis dan sosiologisnya, 
karenanya tafsir-tafsir yang dihasilkannya 
pun memiliki kecenderungan tinggi untuk 
melakukan pengucilan. Muslim bagi kaum 
Wahabi adalah pewaris dari the divine truth. 
Keberadaan Yahudi, Nasrani, dan agama-
agama lain di luar Islam bisa ditolerir, tetapi 
mereka tidak menyediakan ruang toleransi 
bagi sesama muslim yang berbeda faham 
dengan mereka.
SALAFI, RADIKALISME, DAN PENYIMPANGAN 
IDEOLOGI
Munculnya isu-isu radikalisme Islam meru-
pakan tantangan baru bagi umat Islam di tengah 
pergaulan global. Wacana Islam radikal16 
merebak sebagai fenomena global tidak 
luput dari peran media yang memiliki potensi 
besar dalam menciptakan persepsi dan opini 
masyarakat dunia, Barat khususnya. Padahal, 
seperti dinyatakan sebelumnya, fenomena 
15 Syafi q Hasyim, “Fundamentalisme Islam: Perebutant 
dan Pergeseran Makna”, dalam Jurnal Tashwirul Afkar, Edisi No. 
13 Tahun 2002, hlm. 14
16 Secara semantik, kata radikal berasal dari akar kata 
radic yang dapat diartikan berpikir secara mendasar sampai ke 
akar-akarnya. Berpikir sampai kepada hal yang menjadi prinsip 
utama, akar dari pohon persoalan. Sikap itu diformulasikan 
keada perubahan yang drastis dan revolusioner. Sikap yang 
amat keras menuntut perubahan. Terutama undang-undang 
dan sistem pemerintahan. Radikalisme juga berarti maju tanpa 
peduli alam sekitar dalam berpikir dan bertindak. Perubahan 
yang radikal artinya membongkar sesuatu yang mapan sampai 
ke urat tunggang dan akar-akarnya, lalu menanam hal-hal 
yang baru, yang bahkan bertentangan dengan yang lama. 
Bila menyangkut aksi atau tindakan maka makna sinonimnya 
adalah ekstrem, militant, melampau batas atau melewati garis 
kesabaran dan toleransi. Lihat KBBI
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radikalisme bukanlah fenomena yang khas 
Islam sebagai agama. Karena sesungguhnya 
radikalisme adalah sebuah keniscayaan dalam 
setiap agama. Radikalisme muncul sebagai 
salah satu akibat modernisasi, sehingga semua 
agama yang bersinggungan dengan mo-
dernisasi akan memunculkan gerakan radikal. 
Oleh karena itu muncullah Yudaisme radikal 
Kristen radikal, Hindu radikal, Sikh radikal dan 
bahkan Konfusianisme radikal.17
Pertanyaan yang penting dimunculkan 
kemudian, apa hubungan Salafi  dengan 
radikalisme? Jawaban sederhananya adalah 
bahwa suatu tindakan memerlukan ideologi. 
Dengan ideologilah mereka mengontrol pikiran 
dan tindakan para anggota komunitasnya. 
Karena itu salah satu teori tentang munculnya 
radikalisme adalah dikarenakan ideologi 
eksklusif, intoleran terhadap semua cara-
cara berpikir yang lain.18 Dan dalam konteks 
komunitas agama (Islam), ideologi ini 
dibalut dengan ayat-ayat Tuhan (Al-Qur’an). 
Biasanya yang menjadi ayat langganan 
adalah ayat-ayat tentang jihad. Pada titik ini, 
radikalisme, takfi risme, dan terorisme muncul 
dengan penafsiran yang ekslusif atas teks-
teks keagamaan. Penafsiran ini kemudian 
ditanamkan pada komunitasnya dengan cara 
lebih mudah karena berbasis ayat-ayat suci. 
Di sini radikalisme, takfi risme dan terorisme 
telah menjadi organisasi pergerakan yang 
eksklusif.
Sebagai ideologi, radikalisme akhirnya 
harus berhadapan dengan epistemologi modern 
yang bersifat rasional, khususnya terkait 
demokrasi, gender, HAM, dan isu-isu lainnya. 
Sayyid Qutub adalah salah satu tokoh yang 
sangat keras menentang segala bentuk gagasan 
mengenai kedaulatan rakyat. Menurutnya, hal 
17Modernisasi yang kebanyakan berdampingan dengan 
sekularisasi memang menempatkan agama dan tafsir agama 
kedalam tempat yang terpinggirkan. Dunia agama yang penuh 
dengan keyakinan dan ritual untuk memuja dan memuji 
sesuatu yang sakral atau the other adalah tindakan yang tidak 
relevan dengan tuntutan modernisasi yang lebih bersearah 
dengan tindakan efektif dan efi sien. Nur Syam, Bukan Dunia 
Berbeda : Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Eureka, 2005), 
hlm. 196.
18 Zainuddin, Rekonstruksi Teori Sosial., hlm. 27.
itu bertentangan dengan konsep kekuasaan 
mutlak Tuhan yang menguasai manusia dalam 
setiap pengertian, bentuk, sistem, dan kondisi. 
Dikuatkan oleh pendapat Syaikh Fadlallah 
Nuri yang mengatakan bahwa inti dari gagasan 
demokrasi, yakni kesetaraan semua warga 
Negara merupakan hal yang sangat mustahlil 
diterapkan dalam Islam.19  
Beberapa agenda yang diusung oleh 
gerakan Islam radikal ini, seperti ide kesatuan 
agama dan Negara, penerapan syari’ah 
(tathbiq syari’ah) dan salah satunya bahkan 
dengan mempromosikan konsep khilafah, ide 
pemurnian Islam sebagai way of life, membe-
baskan umat Islam dari pengaruh Barat dan 
terciptanya masyarakat ideal sesuai dengan 
ajaran Islam, gerakan dakwah amar ma’ruf dan 
nahi mungkar baik dilakukan dengan cara lunak 
atau keras sehingga akan tercipta masyarakat 
yang didasari oleh ajaran Islam sejati dan tidak 
terkontaminasi oleh segala bentuk syirik dan 
bid’ah.
Munculnya berbagai gerakan Islam yang 
berkonotasi radikal akhir-akhir ini baik yang 
berskala global seperti Al-Qaidah dan ISIS,dan 
yang berskala lokal keindonesiaan seperti 
Fron Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir 
(HT), KISDI, Forum Komonikasi Ahlussunnah 
Wal Jamaah, Persaudaraan Pekerja Muslim 
Indonesia (PPMI), Majelis Mujahidin (MM), dan 
Anshorut Tauhid (AT), dan lain-lain adalah 
sebuah potret tentang merebaknya geraan-
gerakan keagamaan di tengah euphoria 
keterbukaan, demokratisasi dan hak asasi 
manusia. Kelompok-kelompok ini semua 
hampir dapat dipastikan menggunakan konsep 
jihad sebagai maskot gerakannya.
Dalam buku Rekonstruksi Teori Sosial 
Modern, Zainuddin Maliki menyebutkan 
tiga fungis penting ideologi bagi individu; 
pertama, ideologi memberikan makna, kedua, 
ideologi menyederhanakan kehidupan dan 
ketiga, ideologi menciptakan kepastian.20 
Menyederhanakan kehidupan pada fenomena 
19 Abdurrahman Kasdi, “Fundamentalisme Islam Timur 
Tengah: Akar Teologi, Kritik Wacana, dan Politisasi Agama”, 
Jurnal Tashwirul Afkar, Edisi No. 13 Tahun 2002, hlm. 28
20Abdurrahman Kasdi, “Fundamentalisme”., hlm. 26.
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radikalisme dapat berbentuk upaya berlindung 
di balik justifi kasi suatu tindakan atau 
pemikiran dengan menjadikan sebab-sebab 
di luar sebab sebenarnya sebagai justifi kasi. 
Itulah mengapa, bagi Marx, ideologi tak lain 
adalah sebuah “kesadaran palsu”. Kesadaran-
kesadaran yang mengacu pada nilai-nilai 
moral tertinggi dengan sekaligus menutup 
kenyataan bahwa di belakang nilai-nilai luhur 
itu tersembunyi kepentingan-kepentingan 
egois, yang dalam bahasa Marx diistilahkan 
dengan kelas berkuasa.21
Keterkaitan radikalisme dengan Islam jelas 
memuat penyimpangan ideologi dan kesa-
daran palsu. Penyimpangan ini tidak hanya 
berlaku bagi sipelaku kekerasan atas nama 
Islam, tetapi juga bagi mereka yang memerangi 
tindakan radikalisme Islam. Penyimpangan 
ideologi umumnya berupa upaya berlindung 
di balik justifi kasi suatu ide atau tindakan 
dengan menjadikan faktor lain di luar faktor 
sesungguhnya sebagai justifi kasi. Secara 
alamiah, seseorang biasanya akan berlindung 
pada semacam praktek ideologis apabila dia 
tidak memiliki kemampuan untuk melakukan 
perlawanan, baik secara konseptual maupun 
aktual. Karena itu, tindakan kekerasan 
radikalisme – termasuk kekerasan aktual, 
sim bolik, maupun semeotik22 – yang meng-
atasnamakan Islam hanyalah merupakan 
21Meski mendapat banyak kritik karena dianggap 
cenderung determinstik terutama ketika Marx menyimpulkan 
bahwa ekonomilah yang menentukan prilaku dan perubahan 
masyarakat, tetapi pandangan Marx tentang idologi sangat 
membantu dalam menganalisis motif sesungguhnya di balik 
setiap ideologi. Lihat Abdurrahman Kasdi, “Fundamentalisme”., 
hlm. 168.
22Menurut Pierre Bourdieu terdapat dua corak 
kekerasan, yaitu: kekerasan simbolik dan kekerasan semiotik. 
Kekerasan simbolik berupa kekerasan yang dilakukan secara 
halus dan tidak nampak. Ia berada di balik pemaksaan 
dominasi kekuasaan simbolik. Sedangkan  kekerasan semiotic 
berupa  kekerasan yang terjadi melalui pemanfaatan bahasa, 
baik lesan maupun tulisan. Periksa, Pierre Bourdieu, Language 
and Symbolic Power (Oxford: PolityPress, 1991), hlm. 143. Di 
dalam tulisan ini lebih banyak digunakan konsep kekerasan 
aktual dan kekerasan simbolik. Kekerasan actual adalah 
kekerasan yang nyata,transparan dan terjadi secara sungguh-
sungguh, sedangkan kekerasan simbolik adalah kekerasan 
yang terjadi melalui simbol-simbol, bisa berupa bahasa di 
media lisan, tulisan maupun elektronik.
penyimpangan ideologis belaka. Biasanya, 
tindakan ini mereka lakukan tanpa mereka 
sengaja dan mereka sadari.23
Radikalisme atas nama agama ini tidak 
jarang kemudian menimbulkan konfl ik sam-
pai pada puncaknya, yaitu tororisme dalam 
taraf membahayakan stabilitas dan keama-
nan Negara. Pada akhirnya, radikalisme 
ini menyebabkan peperangan yang justru 
menimbulkan rasa tidak aman. Pada taraf 
terendah, bentuk radikalisme agama akan 
mengganggu keharmonisan dan kerukunan 
umat manusia. Klaim sesat, bid’ah, dan kafi r 
yang oleh kaum radikalis bagi kalangan yang 
tidak sependapat dengan dirinya merupakan 
kekerasan bentuk lain.
Islam sebagai satu-satunya solusi di tangan 
kaum Salafi  jelas membawa legalitas dan 
kredibilitas Islam sebagai norma tertinggi. 
Isu ini cukup berpengaruh secara ideologis 
di tengah-tengah masyakarat muslim yang 
terbelakang, miskin, dan tertindas. Padahal, 
dari berbagai aspeknya, solusi kembali 
kepada Islam sebenarnya tidak lebih dari 
sekedar wacana yang tidak menyentuh sama 
sekali substansi dan akar persoalan yang 
sesungguhnya. Keengganan untuk melakukan 
kajian dan penelitian mendalam penyebab 
sesungguhnya kemunduran Islam, menjadikan 
gerakan ini mengambil solusi instan, mudah 
tetapi dangkal.
Salafi  sejauh ini telah melakukan meng-
alihkan medan perang dari wilayah se-
sungguhnya ke wilayah lain yang sifatnya 
teoretis hanya berdasarkan asumsi dan 
imajinasi dengan menggunakan konsep-
konsep tertentu dari agama seperti konsep 
kafi r, sesat dan pendosa. Konsep-konsep 
itu kemudian mereka jadikan senjata untuk 
menghadapi lawan-lawan mereka. Sehingga, 
dengan demikian, radikalisme Salafi  telah 
menempatkan agama pada posisi statement dan 
pemikiran menggantikan posisi ketidakadilan 
sosial dan penindasan politik yang ada.24
23Muhammad Abed Al-Jabiri, Qadlaya al-Fiqr al-Arabi, Al-
Mas’alah Ats-Tsaqafi yah (Bairut, Markaz Dirasah al-Wahdah al-
Arabiyah), hlm. 113-114.
24 Dalam bahasa Marx, kesadaran palsu itu tersebut 
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Pola penyimpangan ideologi semacam 
ini sebenarnya dilakukan pertama kali dalam 
sejarah Islam oleh keompok yang kita kenal 
dengan Khawarij25. Khawarij merupakan ke-
lompok radikal pertama dalam Islam yang 
mengatasnamakan agama. Awalnya mereka 
adalah pendukung Ali dan bersama Ali 
melakukan perlawanan terhadap pasukan 
Mu’awiyah yang dianggapnya telah makar 
terhadap imam yang sah secara konstitusional. 
Pasalnya mereka kecewa terhadap Ali ka-
rena meneri solusi tahkim dalam rangka 
mengakhiri kemelut peperangan. Sebab itulah 
mereka menganggap Ali tak ubahnya dengan 
Mu’awiyah dalam hal kekafi ran. Khawarij 
menghukumi kafi r semua pihak yang tidak 
sepaham dengan mereka dalam hal pan-
dangan dunia.26 Menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an tanpa mempertimbangkan konteks 
dan sebab turunnya ayat menjadi kegemaran 
me reka dalam menghadapi lawan-lawannya. 
Geneologi kekerasan, radikalisme dan ideologi 
takfi r memiliki akar historis dalam sejarah 
merupa aksi memerangi musuh imajinatif justru di lain pihak 
mengabaikan musuh-musuh sebenarnya, dalam hal ini ketidak 
adilan sosial dan ekonomi. Kerena itu, kemudian mereka 
menciptakan musuh-musuh baru atas nama agama, Abed Al-
Jabiri, Al-Mas’alah., hlm. 134-135
25Sebagian besar mereka berasal dari suku-suku badui 
yang miskin dan tinggal di belahan timur Jazirah Arab yang 
senantiasa dilanda perselisihan dan sengketa tidak jarang 
dengan bani Umayyah dan bani Hasyim sendiri. Pada saat 
peperangan antara Ali dan Mu’awiyah mulai mengancam 
eksistensi Islam dan demi melihat kondisi kerusakan yang 
semakin parah, masing-masing kelompok rela menerima 
konsep “tahkim” sekalipun tidak ada jaminan untuk menang. 
Masing-masing sepakat untuk menentukan wakil yang akan 
berunding untuk memecahkan persoalan yang ada selama 
ini secara adil. Namun, ketika kelompok Ali yang disebut 
sebagai “khawarij” mengetahui bahwa tujuan tahkim adalah 
perdamaian antara Ali dan Mu’awiyah, yang selanjutnya 
mengarah pada semacam persekutuan antara bani Umayyah 
keluarga Mu’awiyah dengan bani Hasyim keluarga dari 
Ali, maka mereka, khususnya yang berasal dari belahan 
timur Jaziarah Arab, menentang konsep tahkim itu dengan 
menggunakan slogan yang sangat terkenal (la hukma illa lillah). 
Lihat Abed Al-Jabiri, Al-Mas’alah., hlm. 140-141.
26Tidak hanya radikalisme politik atas nama agama, 
orang-orang khawarij juga melakukan intimidasi atau teror 
kejiwaan. Mereka menjadikan pelaksanaan kewajiban dan 
keharusan meninggalkan hal-hal yang diharamkan sebagai 
bagian dari iman itu sendiri. Abed Al-Jabiri, Al-Mas’alah., hlm. 
145-146.
awal Islam. Fenomena saat ini adalah bagian 
dari keberlajutan pola lama dalam konteks 
yang berbeda.
Di pihak lain, anti radikalisme yang meng-
kampanyekan perang war on terror (WOT) di 
bawah komando AS hanya melihat feno mena 
radikalisme melalui sekian aksi keke rasan 
yang dilakukan kelompok ini, tanpa memper-
timbang kan sebab-sebab objektif yang melatar-
belakangi lahirnya ideologi dan tindakan 
radikal. Respon Barat terhadap radikalisme 
yang terjadi di dunia Islam justru menjadi 
bentuk radikalisme tandingan. Ketergesaan 
Barat dalam generalisasi menyebabkan mereka 
tidak mampu memandang fenomena historis 
umat Islam secara objektif.
Dalam perspektif teori analisis diskursus 
(discourse analysis) Foucault, kemunculan 
sebuah institusi, baik praktik maupun konsep, 
sangat terkait dengan dengan empat hal: will 
(ke ingi nan), power (kekuasaan), discipline 
(disiplin), dan regime (penguasa). Empat hal 
yang dikenal dengan istilah formasi diskursip 
(discursive formations), bangunan yang member 
pondasi sebuah diskursus.27 Dalam konteks 
analisis diskursus, kemunculan radikalisme 
Islam sangat erat terkait dengan keinginan 
(will) dari pihak yang mengkonstruksinya, 
baik dari dalam Islam maupun dari luar Islam, 
kekuasaan (power) yang mengitarinya, baik 
dari dalam Islam maupun dari luar Islam, 
disiplin yang mengaturnya dan rezim yang 
sedang berkuasa. Meskipun di situ ada faktor 
internal dan ekternal Islam, tetapi kenyataan 
menunjukkan bahwa pengendali empat hal 
tersebut saat ini dalam konteks global adalah 
Barat.
Di sisi lain, peran media sangat menentukan 
dalam menggiring opini bahwa Islam adalah 
benih radikalisme. Oleh karena media massa 
dikuasai oleh Barat, maka media massa tu-
rut serta dalam penyimpangan ideologi tan-
dingan ini dengan terus-menerus menebar 
pro fokasi terhadap Islam, sementara berusaha 
27H.L. Dreyfus dan Paul Rabinow, Michel Foucault: Beyond 
Structuralism and Hermeneutics (Hemeld Hemspstead: Harvester 
Wheatsheaf, 1982), hlm. 44.
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mengalihkan perhatian dari sebab-sebab 
lahirnya radikalisme yang sebenarnya, seperti 
hegemoni dan tekanan ekonomi yang justru 
dilakukan Barat sendiri terhadap Islam.28
Indikasi keberpihakan media Barat ter-
hadap fenomena radikalisme yang diiden-
tikkan dengan Islam begitu nyata. Sementara 
fenomena-fenomena radikalisme dan keke-
rasan, seperti gerakan anti Muslim di Bosnia 
Herzekovina, juga di India dan Burma, serta 
gerakan-gerakan anti Arab di Eropa dan Israel 
sendiri luput dari perhatian mereka. Bentuk 
keberpihakan media Barat ini sebenarnya 
menun jukkan adanya kesadaran bahwa Barat 
meman dang radikalisme Islam saat ini sebagai 
ancaman terhadap kepentingan Barat. Ini 
bisa kita lihat dari keseriusan mereka me-
nyorot fenomena “radikalisme” yang ber-
kaitan dengan gerakan Hamas di Palestina, 
mendiamkan radikalisme yang dilakukan 
Israel sebagai negara ataupun zionis rasialis 
anti Arab.29 Hanya saja media Barat nyata-nyata 
menghindar untuk mengungkap inti persoalan 
tersebut. Jelas sekali bahwa sikap bungkam 
Barat dalam menyikapi inti persoalan dalam 
konteks ini hanya bisa diartikan bahwa mereka 
tidak bisa menerima berdirinya negara Islam 
di benua Eropa. Suatu sikap yang sebenarnya 
mengindikasikan adanya radikalisme Barat 
melawan Islam.
KESIMPULAN
Dari paparan di atas dapat ditarik ke sim-
pulan bahwa radikalisme merupakan feno-
mena historis semua agama, bukan fenomena 
Islam semata. Di dalam Islam, ideologi 
radikal berkembang di kalangan Islam yang 
mengidentikkan diri dengan Islam Salafi , 
yaitu kelompok atau gerakan Islam yang 
mengkampanyekan kembali kepada al-Qur’an 
dan Hadits. Pada perkembangan selanjutnya 
kampanye pemurnian agama ini berkembang 
menjadi ideologi takfi r dan teror. Faktor 
28Abed Al-Jabiri, Al-Mas’alah., hlm 116.
29Barat menganggap keberadaan Israel akan 
mengamankan dominasinya baik dalam bentuk nilai atau 
peraturan yang akan mengamankan kepentingannya di Timur 
Tengah. 
sesungguhnya tidak lain adalah perlakuan 
tidak baik secara sosial, politik, dan ekonomi 
yang dilakukan oleh Barat sendiri. 
Respon terhadap ketidak-adilan dan 
penindasan ini kemudian mengemuka dalam 
bentuk kesadaran palsu atau penyimpangan 
ideologi, yaitu pemurnian agama, ideologi jihad, 
dan aksi terorisme. Fenemena radikalisme 
sebagai ideologi yang berkembang di dunia 
Islam dewasa ini, nyatanya dihadapi oleh Barat 
dalam bentuk radikalisme tandingan, ideologi 
radikal anti-radikal.
Ketika umat Islam tidak bangkit dari 
kesadaran palsu ini, maka bukan tidak mungkin 
tesis beberapa kalangan termasuk Samuel 
Hantington tentang “benturan peradaban” 
benar-benar menjadi kenyataan. Bukan tidak 
mungkin benturan antara Barat dan Islam 
merupakan kehendak Barat dalam rangka 
mempertahankan supremasinya secara global. 
Satu-satunya jalan agar lepas dari skenario 
global ini menghadirkan peradaban Islam 
yang hanif dengan mengambil peran strategis 
dalam terlibat secara sportif dalam kancah 
pergaulan global, memprakarsai perdamaian 
dunia dengan mengakomudir antar-peradaban 
berdasarkan prinsip saling menghormati, 
egaliter, dan saling mengakui.
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